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Abstrak

Penelitian peningkatan level pemahaman konsep teori kinetik gas mahasiswa calon guru fisika melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam media visual telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan level pemahaman konsep teori kinetik gas mahasiswa calon guru fisika melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam media visual. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimental
dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 76 mahasiswa calon guru fisika pada salah
satu universitas di kota Makassar, Sulawesi Selatan. Instrumen tes yang digunakan adalah tes level
pemahaman konsep dalam bentuk uraian yang berjumlah tiga butir soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mencapai level pemahaman konsep teori kinetik gas yang utuh setelah mengikuti
perkuliahan Fisika Dasar melalui metode demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam media visual. Dengan
demikian, level pemahaman konsep teori kinetuk gas mahasiswa calon guru Fisika mengalami peningkatan
melalui metode demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam media visual.

Kata kunci: Level pemahaman konsep, teori kinetik gas, metode demonstrasi interaktif, ragam media visual

Abstract

The research on increasing the level of understanding of the kinetic theory of gases concepts for prospective
physics teacher students through interactive demonstration methods with the help of a variety of visual media
has been carried out. This study aims to determine the increase in the level of students’ understanding of the
kinetic theory of gases concept through interactive demonstration methods with the help of various visual media.
The method used was pre-experimental with one group pretest-posttest design. The research subjects were 76
prospective physics teacher students at a university in the city of Makassar, South Sulawesi. The test instrument
used was a concept understanding level test in the form of an essay consisted of three questions. The results
showed that most of the students reached a complete understanding level of the kinetic theory of gases after
attending a basic physics course through interactive demonstration methods with the help of various visual
media. Thus, the level of students’ understanding of kinetic theory of gases concept has increased through
interactive demonstration methods with the help of various visual media.

Keywords: Level of conceptual understanding, kinetic theory of gases, interactive demonstration methods,
various visual media

keputusan (Evagorou dkk, 2012; Asha & Hawi,

PENDAHULUAN 2016; Hadjichambi, 2015; Lindahl & Linder,

2015; Yusal dkk, 2021). Keterampilan abad 21

Pemahaman  konsep  mahasiswa adalah keterampilan yang dibutuhkan oleh
tentang sains digunakan dan berpengaruh mahasiswa sebagai bekal hidup di mayarakat
dalam membangun keterampilan abad 21 agar mampu bersaing dalam menghadapi
dalam hal ini keterampilan pengambilan tantangan abad 21 (Binkley dkk, 2012). Oleh
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karena itu, pemahaman konsep sangat
penting untuk ditanamkan terhadap
mahasiswa dalam rangka ~membangun
keterampilan abad 21 mereka.

Level pemahaman konsep mahasiswa
berbeda-beda, ada yang memahami secara
utuh (MSU), ada yang memahami secara
parsial (MSP), bahkan ada yang tidak
memahami atau salah paham (TM) (Saglam &
Devecieglu, 2010). Level pemahaman konsep
mahasiswa dapat ditingkatkan melalui metode
demonstrasi interaktif. Metode demontrasi
interaktif yang diterapkan dalam pembelajaran
Fisika dapat menanamkan pemahaman
konsep materi dibenak para siswa dengan
baik (Sokoloff & Thorton, 1997). Ciri-ciri utama
metode demonstrasi interaktif yaitu berfokus
pada pemahaman siswa, sistem kolaborasi
dalam kelompok kecil, menggunakan metode
demonstrasi interaktif, dan mengutamakan
interaksi kelas (diskusi) sehingga proses
pembelajaran  menjadi  lebih  bermakna
(Mazzolini dkk, 2010). Penerapan metode
demontasi interaktif yang menghadirkan
demonstrasi sehingga pemahaman
mahasiswa dapat dibangun secara mendalam
melalui pengamatan fenomena dan diskusi
interaktif.

Mahasiswa termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan
media karena media membantu mahasiswa
dalam memahami konsep Fisika. Oleh karena
itu, fenomena yang disajikan untuk mahasiswa
melalui metode demonstrasi interaktif dapat
dibantu dengan berbagai ragam medi visual.
Terdapat berbagai ragam media visual yang
dapat digunakan untuk membantu
pembelajaran metode demontrasi interaktif
dalam rangka menanamka pemahaman
konsep mahasiswa terutama untuk konsep
teori kinetik gas yang bersifat abstrak.
Misalnya, media animasi (Yanti, 2017) dan
media simulasi (Sabrina & Wasis, 2019;
Hidayah & Dwikoranto, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang peningkatan
level pemahaman konsep teori kinetik gas
mahasiswa calon guru fisika melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
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media visual. Permasalahan yang ingin
dijawab melalui penelitian ini adalah:
‘Bagaimana peningkatan level pemahaman
konsep teori kinetik gas mahasiswa calon guru
fisika melalui metode demonstrasi interaktif
dengan bantuan ragam media visual?
Penelitian ini memaparkan proses dan hasil
penelitian yang telah dilakukan terkait
peningkatan level pemahaman konsep teori
kinetik gas mahasiswa calon guru fisika
melalui metode demonstrasi interaktif dengan
bantuan ragam media visual.

METODE/EKSPERIMEN

Metode yang digunakan  dalam
penelitian adalah pre-eksperimental dengan
desain one grup pretest-posttest. Langkah
desain ini diawali dengan subyek yang
dilakukan pretest selanjutnya diberi perlakuan
berupa pembelajaran metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual
yang berupa video animasi mikroskopis,
simulasi virtual mikroskopis dan video aplikasi
konsep teori kinetik gas dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah itu dilakukan posttest
untuk mengukur level pemahaman konsep
teori kinetik gas mahasiswa setelah proses
pembelajaran selesai dilaksanakan. Metode ini
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin melihat peningkatan level pemahaman
konsep teori kinetik gas mahasiswa melalui
pembelajaran metode demonstrasi interaktif
dengan bantuan ragam media visual. Desain
penelitian yang digunakan seperti pada
Gambar 1.

Pre test Perlakuan Post test

O: X Oz

Gambar 1: Desain penelitian

Keterangan:

O Tes level pemahaman konsep awal

02 Tes level pemahaman konsep akhir

X = Perlakuan berupa perkuliahan Fisika
Dasar dengan menggunakan metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan
beragam medai visual

Subjek penelitian adalah mahasiswa
calon guru fisika dari salah satu universitas di
kota Makassar, Sulawesi-Selatan dengan
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jumlah 76 mahasiswa. Instrumen tes level
pemahaman konsep yang dikontruksi untuk
mengumpulkan data berjumlah tiga butir soal
yang terdiri atas satu butir soal untuk konsep
hukum boyle, satu butir soal untuk hukum
charles, dan satu butir soal untuk hukum gay
lussac. Tes ini dikonstruksi dalam bentuk esai
dengan mencakup tiga bagian pertanyaan.
Dua bagian pertanyaan yaitu pertanyaan 1
(P1) dan pertanyaan 2 (P2) menghendaki
respon berupa deskripsi verbal dan satu
bagian pertanyaan yaitu pertanyaan 3 (P3)
menghendaki respon berupa deskripsi gambar
(pictorial). Gambar 2 memperlihatkan contoh
butir soal tes level pemahaman konsep hukum
boyle yang mencakup dua bagian pertanyaan
yaitu pertanyaan bagian (a) dan pertanyaan
bagian (b) yang menghendaki respon berupa
deskripsi verbal. Sedangkan pertanyaan
bagian (c) menghendaki respon berupa
deskripsi gambar (pictorial).

a. Sebutkan hubungan tekanan dan volume
pada Hukum Boyle!

b. Jelaskan bagaimana mekanisme perubahan
tekanan akibat pengubahan volume pada

Hukum Boyle!
c. Gambarkan secara mikroskopis proses
perubahan tekanan akibat pengubahan

volume pada Hukum Boyle!

Gambar 2. Contoh butir soal tes level
pemahaman konsep hukum boyle

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Penelitian dilaksanakan pada kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa

penerapan pembelajaran metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual.
Sebelum dilakukan perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest untuk mengetahui level
pemahaman konsep teori kinetik gas
mahasiswa calon guru, kemudian dilakukan
penerapan pembelajaran metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual.
Setelah proses perlakuan selesai, kegiatan
diakhiri dengan pemberian posttest level
pemahaman konsep teori kinetik gas
mahasiswa calon guru fisika, yang
dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan

level pemahaman konsep teori kinetik gas
mahasiswa calon guru fisika setelah proses
pembelajaran dilaksanakan.

Pembelajaran metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual
digunakan dalam membahas konsep-konep
yang tercakup dalam materi teori kinetik gas
meliputi (1) hukum boyle; (2) hukum charles;
dan (3) hukum gay lussac. Dari kegiatan
penelitian yang telah dilakukan, Tabel 1
memperlihatkan  peningkatan  persentase
jumlah  mahasiswa untuk setiap level
pemahaman konsep teori kinetik gas saat
pretest dan posttest pelaksanaan
pembelajaran melalui metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual.

Tabel 1. Persentase jumlah mahasiswa untuk
setiap level pemahaman konsep teori kinetik
gas

Level Jumlah

Konsep Pemahaman mahasiswa

konsep Pretest Posttest
(%) (%)

Memahami
Hukum secara utuh 0 81
boyle (MSU)
Memahami
secara 46 19
parsial
(MSP)
Tidak
memahami 54 0
(TM)
Memahami
secara utuh 0 86
(MSU)
Memahami
secara 50 14
parsial
(MSP)
Tidak
memahami 50 0
(TM)
Memahami
Hukum secara utuh 0 73
gay  (MSU)
lussac  Memahami
secara 44 27
parsial
(MSP)
Tidak
memahami 56 0
(TM)

Hukum
charles

Pada Tabel 1 diperoleh bahwa terjadi
perubahan jumlah mahasiswa yang mencapai
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level memahami konsep teori kinetik gas
secara utuh (MSU) dari pretest ke posttest
pelaksanaan pembelajaran melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual vyaitu menjadi lebih besar.
Sedangkan, jumlah mahasiswa  yang
mencapai level tidak memahami konsep teori
kinetik gas (TM) dari sebelum ke sesudah
pelaksanaan pembelajaran melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual yaitu menjadi lebih kecil.

PEMBAHASAN

Level pemahaman konsep mahasiswa
yang dicapai, dari tidak paham (TM) dan
memahami konsep teori kinetik gas secara
parsial (MSP) menjadi memahami konsep teori
kinetik gas secara utuh (MSU) menunjukkan
bahwa kegiatan yang dilakukan dalam
perkuliahan  telah  dapat memfasilitasi
pembentukan konsep teori kinetik gas oleh
mahasiswa itu sendiri melalui stimulus yang
diberikan oleh dosen. Dengan demikian, level
pemahaman konsep teori kinetik gas
mahasiswa calon guru fisika mengalami
peningkatan melalui metode demonstrasi
interaktif dengan bantuan ragam media visual.
Temuan ini sejalan dengan temuan yang
diperoleh oleh Thornton dan Sokoloff saat
pertama kali melakukan pembelajaran melalui
metode demontrasi interaktif pada tahun 1998,
yang menemukan bahwa penerapan metode
demonstrasi interaktif dalam pembelajaran
Fisika dapat menanamkan pemahaman materi
dibenak siswa dengan baik. Wenning (2011)
juga menemukan bahwa penerapan metode
demonstrasi interaktif dapat menstimulus
siswa dalam pengembangan intelektulnya
yang lebih jauh. Pada penerapan metode
demonstrasi interaktif, pemahaman
mahasiswa calon guru Fisika dapat dibangun
secara mendalam melalui pengamatan
fenomena yang didemonstrasikan dan diskusi
interaktif. Penerapan metode demontrasi
interaktif menunjukkan bahwa metode ini
berpotensi besar untuk menciptakan
pembelajaran secara aktif (Sharma dkk, 2010).
Keuntungan yang dimiliki oleh metode
demontrasi interaktif adalah dapat digunakan
dalam pembelajaran yang jumlah
mahasiswanya cukup banyak tetapi alokasi
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waktu untuk perkuliahannya terbatas.

Pencapaian level pemahaman konsep
teori kinetik gas mahasiswa calon guru Fisika
yang utuh juga ditunjang oleh penggunaan
ragam media visual hingga ke level
mikroskopis dalam pengkajian fenomena fisis
terkait materi ajar teori kinetik gas. Seperti
yang telah diuraikan sebelumnya bahwa untuk
menentukan level pemahaman konsep
mahasiswa dilakukan melalui pelaksanaan tes
level pemahaman konsep, yang salah satu
bagian pertanyaannya adalah meminta respon
mahasiswa dalam  bentuk  pernyataan
representasi gambar (pictorial). Pada saat
sebelum mengikuti perkuliahan Fisika Dasar
dengan menggunakan meode interaktif
dengan bantuan ragam media visual, hampir
semua mahasiswa tidak bisa menggambarkan
secara tepat mekanisme pada hukum boyle,
hukum charles, maupun hukum gay lussac.
Namun setelah mereka mengikuti perkuliahan
melalui metode demonstrasi interaktif dengan
bantuan ragam media visual, sebagian besar
mahasiswa dapat melukiskan fenomena
mikroskopis dari fenomena-fenomena fisika
dalam proses hukum boyle, hukum charles,
maupun hukum gay Ilussac. Gambar 3
menunjukkan deskripsi gambar (pictorial) yang
dibuat para mahasiswa terkait fenomena
mikroskopis hukum gay lussac pada saat
sebelum pembelajaran melalui  metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual. Sedangkan, Gambar 4
menunjukkan deskripsi gambar (pictorial) yang
dibuat para mahasiswa terkait fenomena
mikroskopis hukum gay lussac pada saat
setelah  pembelajaran  melalui  metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual.

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa
terjadi kekeliruan pada penggambaran awal
konsep hukum gay lussac, dimana pada
proses hukum gay lussac, dianggap ketika
volume dijaga konstan dan tekanan bertambah
akibat kenaikan suhu maka semua partikel gas
menuju dan berkumpul di tengah wadah.
Tetapi setelah mengikuti perkuliahan melalui
metode demonstrasi interaktif dengan bantuan
ragam media visual yang ditampilkan pada
Gambar 4, penggambaran mahasiswa tentang
hukum gay lussac menjadi benar, dimana
pada proses hukum gay lussac, ketika volume
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dijaga konstan dan tekanan bertambah akibat
kenaikan suhu maka partikel gas tersebar
merata dan geraknya semakin cepat ke segala
arah atau energi kinetik rata-ratanya semakin
besar sehingga tekanan semakin besar karena
gaya impuls partikel gas yang diberikan pada
dinding wadah semakin besar.
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Gambar 3. Penggambaran mahasiswa
sebelum mengikuti pembelajaran melalui
metode demonstrasi interaktif dengan bantuan
ragam media visual.

Gambar 4. Penggambaran mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran melalui metode
demonstrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual.

Level pemahaman konsep teori kinetik
gas secara utuh oleh mahasiswa, erat
kaitannya dengan penggunaan ragam media
visual yang berupa video animasi mikroskopis,
simulasi virtual mikroskopis dan video aplikasi
konsep teori kinetik gas dalam kehidupan
sehari-hari. Penyajian  simulasi  virtual
mikroskopis membantu memvisualkan
fenomena mikro yang tak kasat mata dari
konsep teori kinetik gas yang abstrak menjadi
fenomena yang seolah-oleh dapat diamati
sehingga akan lebih mudah untuk dapat
dipahami secara utuh. Simulasi virtual
mikroskopis sering digunakan untuk membuat

konsep-konsep ilmiah abstrak lebih dapat
dipahami oleh mahasiswa (Chiu & Lin, 2005).
Ragam media visual memainkan peran
penting dalam memperkuat pemahaman
konsep siswa secara bermakna dalam
pendidikan sains (Aykutlu & Sen, 2011).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa level pemahaman konsep
teori kinetik gas mahasiswa calon guru fisika
mengalami  peningkatan melalui metode
demontrasi interaktif dengan bantuan ragam
media visual. Oleh karena itu, penerapan
metode demontrasi interaktif dengan bantuan
ragam media visual layak untuk
dipertimbangkan dalam menanamkan konsep
teori kinetik gas mahasiswa calon guru fisika.
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